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ABSTRAK

Fany Warman Tari. 2018. Kontribusi Resiliensi dalam menurunkan Stres
Akademik Siswa SMA Negeri 2 Padang. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan
Konseling Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya siswa yang mengalami stres
akademik. Stres akademik adalah persepsi subjektif terhadap suatu kondisi
akademik atau respon yang dialami peserta didik berupa reaksi fisik, perilaku,
pikiran dan emosi yang negatif yang muncul akibat adanya tuntutan
sekolah/akademik. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi siswa mengalami
stres akademik adalah resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :
(1) tingkat stres akademik siswa, (2) tingkat resiliensi siswa, dan (3) menguji
kontribusi resiliensi dalam menurunkan stres akademik siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 985 siswa SMA Negeri 2 Padang yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019 dan sampel sebanyak 284 siswa yang
dipilih dengan Proportional Random Sampling. Instrumen yang digunakan model
skala Likert. Data dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan teknik analisis
regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS for window 20.00.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara umum bahwa: (1) stres akademik
siswa berada pada kategori sedang (persentase rata-rata skor keseluruhan 41,9%),
(2) resiliensi siswa berada pada kategori sedang (persentase rata-rata skor
keseluruhan 35,9%), (3) dan kontribusi resiliensi dalam menurunkan stres
akademik siswa sebesar 18.9%. Implikasi hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
sebagai analisis kebutuhan siswa untuk program pelayanan BK di SMA Negeri 2
Padang.

Kata Kunci: Stres Akademik, Resiliensi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk mengembangkan
potensi yang ada pada diri peserta didik. Fungsi pendidikan sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Fungsi pendidikan tersebut dapat dicapai melalui pendidikan formal
dan pendidikan informal. Salah satu pendidikan dengan jalur formal adalah
sekolah. Sekolah sebagai suatu lembaga formal yang sengaja dirancang untuk
melaksanakan berbagai kegiatan pendidikan mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Salah satu lembaga tersebut
adalah Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai arti yang sangat penting
bagi kehidupan dan perkembangan individu atau peserta didik. Prioritas utama
bagi siswa di SMA yang rata-rata berusia antara 15-17 tahun, adalah
menyalurkan keinginan untuk dapat mengembangkan seluruh potensi yang

dimilikinya, dengan cara mengaktualisasikan diri, memperluas hubungan

sosialnya, dan diakui keberadaannya oleh orang lain (Papalia, dkk., 2008).



Menurut Desmita (2011: 288) sekolah dipandang dapat memenuhi
beberapa kebutuhan peserta didik dan menentukan kualitas kehidupan di masa
depan. Namun, di sisi lain beberapa sekolah ternyata menjadi sumber masalah
yang memicu terjadinya stres di kalangan peserta didik. Bahkan menurut
Fimian dan Cross dalam (Desmita, 2011 : 288) di samping keluarga, sekolah
merupakan sumber stres yang utama bagi anak. Hal itu disebabkan karena
anak banyak menghabiskan waktunya di sekolah. Di sekolah anak merupakan
anggota dari suatu masyarakat kecil dimana terdapat tugas-tugas yang harus
diselesaikan, orang-orang yang perlu dikenal dan mengenal satu sama lain,
dan peraturan yang menjelaskan dan membatasi perilaku, perasaan dan sikap.
Peristiwa hidup yang dialami anak sebagai anggota masyarakat kecil yang
bernama sekolah ini tak jarang menimbulkan perasaan stres dalam diri anak.

Hal itu diperkuat oleh Rainham dalam (Desmita, 2011: 289) yang
memberikan gambaran bahwa masa sekolah menengah memiliki pengalaman
berharga bagi remaja, tetapi di sisi lain mereka dihadapkan pada banyak
tuntutan dan perubahan cepat yang membuat mereka mengalami masa-masa
yang penuh stres. Peserta didik dihadapkan pada pekerjaan rumah yang
banyak, perubahan kurikulum yang berlangsung dengan cepat, batas
penyelesaian tugas dan ujian, kecemasan dan kebingungan dalam menentukan
pilihan Kkarir dan program pendidikan lanjutan, membagi waktu untuk
mengerjakan PR, olahraga, hobi, dan kehidupan sosial.

Menurut Misra dan Mc Kean (2000) siswa banyak dipengaruhi oleh

keinginan- keinginan pribadi yang tidak sejalan dengan kondisi lingkungan



belajarnya, seperti: kurikulum di sekolah yang padat, mengambil keputusan,
kelanjutan studi, penjurusan, guru dan teman yang memiliki ragam karakter,
ekspektasi orang tua yang menuntut pencapaian prestasi yang maksimal, dan
sebagainya. Beratnya tuntutan akademik di sekolah dan di luar sekolah
membuat siswa menjadi jenuh, bosan, malas, tidak percaya diri, dan
mengalami penurunan pada kualitas belajarnya.

Situasi dilematis antara tuntutan dari luar yang tidak seimbang dengan
keinginan dan kemampuan yang dimiliki sering kali membuat siswa tertekan
secara psikologis. Tekanan-tekanan itu oleh Lazarus & Folkman (1984)
disebut dengan stres, yaitu kondisi yang muncul akibat perbedaan antara
keinginan dengan kenyataan. Menurut Cloninger (dalam Triantoro dan
Nofrans, 2012:28) stres adalah suatu keadaaan yang membuat tegang yang
terjadi ketika seseorang mendapatkan masalah atau tantangan dan belum
mempunyai jalan keluarnya atau banyaknya pikiran yang mengganggu
seseorang terhadap sesuatu yang akan dilakukannya.

Stres yang dialami siswa disebut dengan stres akademik. Carveth
(Misra & McKean, 2000) mengemukakan stres akademik merupakan persepsi
siswa terhadap banyaknya pengetahuan harus dikuasai dan persepsi terhadap
ketidakcukupan waktu untuk mengembangkannya. Stres akademik adalah
stres yang berhubungan dengan kegiatan belajar siswa di sekolah, berupa
ketegangan-ketegangan yang bersumber dari faktor akademik yang dialami
siswa, sehingga mengakibatkan terjadinya distorsi pada pikiran siswa dan

mempengaruhi fisik, emosi, dan tingkah laku.



Heiman, & Kariv (2005) juga menjelaskan, bahwa stres akademik
merupakan stres yang disebabkan oleh academic stressor dalam proses belajar
mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, misalnya:
tekanan untuk naik kelas,lama belajar, kecemasan menghadapi ujian,
banyaknya tugas yang harus diselesaikan, mendapat nilai ulangan yang jelek,
birokrasi yang rumit, keputusan menentukan jurusan dan Karir, dan
manajemen waktu.

Menurut Fincham dan Rodhes (dalam Ita Irawati, 2010:4) mengatakan
bahwa stres adalah hasil dari kurang atau tidak adanya kecocokan antara
individu (kepribadian, bakatnya, dan kecakapannya) dengan lingkungannya,
yang mengakibatkan ketidakmampuan individu dalam menghadapi berbagai
tuntutan secara efektif.

Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan adanya fenomena stres
peserta didik yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa hidup di sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian Taufik dan Ifdil (2013), tingkat stres akademik
siswa SMA Negeri kota Padang tergolong berada dalam kategori tingkat stres
akademik sedang yaitu sebesar 71,8 %. Sementara itu 13,2 % siswa SMA
Negeri kota Padang berada pada tingkat stres akademik tinggi dan 15 % siswa
SMA Negeri kota Padang berada pada tingkat stres akademik rendah. Temuan
penelitian Mufadal Barseli (2014) mengungkapkan kondisi stres akademik
siswa SMAN 10 Padang berada pada kategori sedang dengan persentase 41%.
Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa banyak siswa SMAN

di Kota Padang mengalami stres akademik.



Selain itu, berdasarkan penelitian Uly Gusniati (dalam Desmita, 2011:
280) di SMU Plus Jakarta menemukan adanya fenomena stres akademik yang
dialami siswa di sekolah, disebabkan oleh siswa merasa terbebani dengan
keharusan mempertahankan peringkat sekolah, kecemasan dalam menghadapi
ujian semester, ketakutan mendapatkan nilai ulangan yang jelek, bingung
menyelesaikan PR yang terlalu banyak, lelah dan bosan mengikuti
perpanjangan waktu belajar di sekolah.

Setiap siswa memiliki cara yang berbeda untuk menyikapi stresor yang
ada. Individu yang mampu bertahan tentunya mempunyai sikap dalam
menghadapi stres sehingga setiap siswa harus bisa menjadi resilien, yaitu
dapat beradaptasi, mampu untuk bertahan, dan bangkit. Menurut Desmita
(2011: 304) salah satu upaya untuk menanggulangi stres akademik siswa
adalah dengan mengembangkan resiliensi siswa. Sebab, resiliensi merupakan
kemampuan atau kapasitas insani yang dimiliki peserta didik yang
memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan dan bahkan
menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-kondisi yang
tidak menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi kehidupan yang
menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi.

Untuk mengatasi berbagai tantangan, permasalahan yang menimbulkan
stres, depresi dan kecemasan maka setiap siswa harus bisa menjadi resilien
yaitu dapat bangkit, mampu untuk bertahan, dan memperbaiki kekecewaan
yang dihadapinya karena sebenarnya setiap individu mempunyai kemampuan

untuk tangguh (resilien) secara alami (Corner dalam Melisa, 2009).



Menurut Zdrojewski (2008) siswa yang mampu menghadapi berbagai
permasalahan atau stresor yang ada, mereka mampu beradaptasi secara positif
terhadap berbagai kondisi-kondisi yang menekan, sehingga siswa tetap dapat
berprestasi secara akademik, menyelesaikan studi tepat waktu, dan
mempunyai hubungan sosial yang baik. Individu yang mengalami berbagai
permasalahan dan kekacauan karena stres kemudian menggunakan kekuatan
personal untuk tumbuh lebih kuat dan berfungsi secara lebih baik dianggap
sebagai individu yang resilien.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 orang siswa di SMAN 2
Padang pada tanggal 6 Februari 2018, terungkap bahwa sebanyak 8 orang
siswa mengalami stres yang bersumber dari sekolah diantaranya cemas dalam
menentukan pendidikan lanjutan, persoalan dengan teman sebaya,cemas
menghadapi ujian, tuntutan tugas yang terlalu banyak ditambah dengan les
tambahan membuat siswa tidak bisa memanajemen waktunya.

Disamping itu, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9 Maret
2018 dengan salah satu guru Bimbingan dan Konseling di ruang BK SMAN 2
Padang terungkap bahwa beberapa siswa mendapatkan tekanan akademik
dikarenakan beban tugas yang diberikan guru. Selain itu, ada beberapa siswa
yang kurang bisa mengelola emosinya, ada juga beberapa siswa yang tidak
bisa berkomunikasi dengan baik dengan teman sebayanya.

Berdasarkan observasi penulis dari tanggal 6 Februari 2018 sampai 30
Maret 2018, terlihat bahwa siswa menunjukan gejala stres dilihat dari gejala

fisiologis, seperti tangan berkeringat dan kelelahan. Gejala emosional seperti



gelisah dan mudah marah. Gejala kognitif seperti susah berkonsentrasi,

pikiran kacau. Selain itu terdapat juga siswa yang membolos keluar kelas

menghindari pelajaran disekolah.

Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kontribusi Resiliensi dalam Menurunkan Stress
Akademik Siswa SMA N 2 Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Siswa merasa sulit mengerjakan tugas. Hal tersebut terjadi karena
beberapa guru mata pelajaran memberikan tugas yang cukup banyak
sementara batasan waktu pengumpulan tergolong singkat sehingga tugas
tersebut dirasakan sebagai beban tersendiri bagi siswa dan memunculkan
stres pada siswa.

2. Siswa cemas menghadapi ujian

3. Siswa beranggapan bahwa belajar di sekolah merupakan suatu proses yang
berat yang tidak menyenangkan sehingga siswa menjadi stres dan tertekan

4. Siswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan guru dan
teman yang baru

5. Siswa sulit mengatur emosinya saat berada dalam situasi di bawah tekanan

6. Siswa kurang bisa berkomunikasi dengan baik dengan teman sebaya.



C. Pembatasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari masalah yang
diteliti, maka penelitian mencakup:
1. Tingkat resiliensi siswa
2. Tingkat stres akademik siswa
3. Seberapa besar resiliensi berkontribusi dalam menurunkan stres akademik
pada siswa SMAN 2 Padang
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimana kontribusi resiliensi dalam menurunkan stres akademik
pada siswa SMAN 2 Padang ?”
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut :
1. Resiliensi dapat ditingkatkan.
2. Resiliensi berpengaruh terhadap stres akademik siswa
F. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi
resiliensi dalam menurunkan stres akademik siswa SMAN 2 Padang.
Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan tingkat resiliensi siswa
2. Mendeskripsikan tingkat stres akademik siswa
3. Menguji kontribusi resiliensi dalam menurunkan stres akademik pada

siswa SMAN 2 Padang



G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang ingin diperoleh

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a.

Penulis, dalam rangka menambah wawasan, pengetahuan untuk
membangun resiliensi terhadap diri siswa sehingga bisa menurunkan
tingkat stres akademik siswa

Kepala SMAN 2 Padang, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
membuat keputusan terutama yang berkaitan dengan pelaksanaan program
BK

Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor SMAN 2 Padang, dapat
dijadikan sebagai tambahan referensi dan bahan kajian dalam merancang
program BK dalam rangka mengembangkan resiliensi siswa.

Peneliti lain, sebagai masukan untuk penelitian lanjutan

Siswa agar dapat meningkatkan kemampuan resiliensinya sehingga
memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan dan
bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-

kondisi yang tidak menyenangkan.



